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Abstract: This study aims to evaluate the effectiveness of hypnotherapy in reducing anxiety disorders among adult patients at Klinik Griya Bahagia Sehat, Bandar Lampung. The research employed a descriptive qualitative approach, with data collected through semi-structured interviews, non-participant observations, and analysis of clinical documentation. The study subjects included five adult patients aged 29–56 years, therapists, and the clinic owner as key informants. Data were analyzed using the Miles and Huberman model, which encompasses data reduction, data display, and systematic drawing of conclusions. The findings indicate a reduction in patient anxiety scores ranging from 65% to 90% after 6–15 hypnotherapy sessions, with significant improvements in physical symptoms, emotional well-being, and daily quality of life. Patients reported positive experiences, increased self-control, and enhanced ability to manage stress and overthinking. Evaluations from therapists and the clinic owner confirmed the effectiveness, safety, and psychological acceptability of hypnotherapy. These results underscore that therapy success depends not only on technique but also on active patient engagement, session consistency, and adherence to structured protocols. The study concludes that hypnotherapy is a safe, individualized, and comprehensive psychological intervention for managing anxiety disorders in adult patients. It is hoped that this research encourages readers to consider hypnotherapy as an adaptive, effective, and contextually relevant alternative intervention within local clinical settings.
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Efektivitas Hipnoterapi dalam Penanganan Gangguan Psikis Dewasa di Klinik Griya Bahagia Sehat, Bandar Lampung

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas hipnoterapi dalam mengurangi gangguan kecemasan pada pasien dewasa di Klinik Griya Bahagia Sehat, Bandar Lampung. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara semi-terstruktur, observasi nonpartisipan, dan analisis dokumentasi klinik. Subjek penelitian terdiri dari lima pasien dewasa berusia 29–56 tahun, terapis, serta pemilik klinik sebagai informan kunci. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan penurunan skor kecemasan pasien antara 65% hingga 90% setelah mengikuti 6–15 sesi hipnoterapi, dengan perbaikan signifikan pada gejala fisik, emosional, dan kualitas hidup sehari-hari. Pasien melaporkan pengalaman positif, meningkatnya kontrol diri, serta kemampuan mengelola stres dan overthinking. Evaluasi terapis dan pemilik klinik mengonfirmasi efektivitas, keamanan, dan penerimaan psikologis terhadap hipnoterapi. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan terapi tidak hanya bergantung pada teknik, tetapi juga pada keterlibatan aktif pasien, konsistensi sesi, dan penerapan protokol yang terstruktur. Simpulan penelitian menekankan bahwa hipnoterapi merupakan intervensi psikologis yang aman, individual, dan komprehensif untuk menangani gangguan kecemasan pada pasien dewasa. Diharapkan, penelitian ini mendorong pembaca untuk mempertimbangkan hipnoterapi sebagai alternatif intervensi yang adaptif, efektif, dan relevan dengan konteks klinik lokal.

Kata kunci: Gangguan Psikis; Hipnoterapi; Intervensi Psikologis; Pasien Dewasa.
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PENDAHULUAN	
Kesehatan mental merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia karena memengaruhi kemampuan seseorang dalam berpikir, merasakan, dan berperilaku secara adaptif dalam lingkungan sosialnya. Berbagai gangguan psikis seperti kecemasan, stres, depresi, dan gangguan perilaku dapat dialami oleh individu pada berbagai kelompok usia dan berdampak signifikan terhadap kualitas hidup. Secara global, hampir satu dari tujuh orang mengalami gangguan mental yang ditandai dengan penurunan fungsi sosial, gangguan konsentrasi, hilangnya motivasi, serta kesulitan dalam mengelola emosi (WHO, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa gangguan psikis memerlukan penanganan yang tepat, intensif, dan berkelanjutan sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Di Indonesia, urgensi penanganan kesehatan mental berada pada tingkat yang mengkhawatirkan. Data nasional menunjukkan bahwa gangguan mental menjadi penyebab kedua terbesar Years Lived with Disability (YLDs), mencapai 1.304,36 per 100.000 penduduk pada tahun 2019 (Basrowi et al., 2024). Keterbatasan tenaga profesional seperti psikiater yang hanya berjumlah 0,3 per 100.000 penduduk semakin memperburuk situasi karena banyak kasus psikologis tidak terdeteksi maupun tidak tertangani secara optimal. Selain itu, para ahli menilai bahwa urgensi penanganan kesehatan mental di Indonesia berada pada kategori sangat tinggi sehingga dibutuhkan intervensi psikologis yang efektif, mudah diakses, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hipnoterapi merupakan salah satu pendekatan psikologis yang efektif dalam mengurangi kecemasan, stres emosional, dan rasa sakit. Mekanisme kerja hipnoterapi dapat memengaruhi persepsi afektif dan sensorik melalui proses sugesti terarah yang memungkinkan individu mencapai kondisi relaksasi mendalam (Benedittis, 2021). Penelitian lain menunjukkan bahwa hipnoterapi berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan regulasi emosi dan penurunan perilaku bermasalah pada orang dewasa maupun anak-anak (Jannah & Asikin, 2024). Meta-analisis terbaru juga mengungkapkan bahwa hipnoterapi memiliki ukuran efek signifikan dalam menurunkan kecemasan pada berbagai kondisi klinis (Rosendahl et al., 2024). Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa hipnoterapi merupakan intervensi menjanjikan dalam penanganan gangguan psikis.
Kendati demikian, penelitian sebelumnya masih memiliki keterbatasan yang cukup signifikan. Sebagian besar studi berfokus pada efektivitas hipnoterapi dalam konteks laboratorium, populasi klinis umum, atau setting eksperimental yang terkontrol, sehingga belum menggambarkan bagaimana hipnoterapi bekerja di fasilitas terapeutik lokal dengan karakteristik pasien yang beragam. Selain itu, belum ada penelitian yang secara khusus mengevaluasi efektivitas hipnoterapi pada pasien dewasa yang ditangani di Klinik Griya Bahagia Sehat Bandar Lampung. Berdasarkan pengamatan awal, kecemasan merupakan keluhan psikis paling dominan di klinik tersebut, dengan sekitar 12 pasien dewasa berusia 29 hingga 62 tahun menjalani hipnoterapi dengan tingkat kecemasan yang berbeda-beda. Tingginya kebutuhan layanan terapeutik tersebut menegaskan pentingnya evaluasi efektivitas hipnoterapi secara ilmiah.
Dari sisi alternatif intervensi, berbagai pendekatan telah digunakan seperti konseling konvensional, terapi kognitif-perilaku, dan farmakoterapi. Namun, masing-masing memiliki keterbatasan, misalnya efek samping obat, keterbatasan durasi terapi, dan efektivitas yang tidak selalu konsisten pada kasus kecemasan tertentu. Hipnoterapi menjadi solusi yang potensial karena menawarkan proses terapi yang lebih mendalam, berorientasi pada sugesti positif, dan efektif dalam mereduksi gejala kecemasan tanpa ketergantungan obat. Berdasarkan berbagai alternatif tersebut, hipnoterapi dipilih sebagai fokus penelitian ini karena relevansinya dengan karakteristik masalah psikis pasien dewasa yang ditangani di klinik.


Berdasarkan paparan tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (gap analysis) yang perlu diisi, yaitu ketiadaan evaluasi ilmiah mengenai efektivitas hipnoterapi pada populasi dewasa di fasilitas layanan psikologis lokal, khususnya di Klinik Griya Bahagia Sehat. Oleh karena itu, novelty penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam menyediakan bukti empiris berbasis konteks klinis lokal, yang berbeda dari studi sebelumnya yang umumnya dilakukan pada setting klinis umum atau laboratorium. Penelitian ini memberikan nilai orisinalitas melalui analisis efektivitas hipnoterapi yang diterapkan pada pasien dewasa dengan karakteristik kecemasan yang beragam, sehingga menghasilkan pemahaman baru mengenai implementasi hipnoterapi dalam layanan psikososial berbasis komunitas.
Berpijak pada kesenjangan dan urgensi tersebut, maka pertanyaan penelitian yang diajukan ialah: Bagaimana efektivitas hipnoterapi dalam menangani gangguan psikis pada orang dewasa di Klinik Griya Bahagia Sehat Bandar Lampung? Sejalan dengan itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana hipnoterapi mampu mengurangi tingkat kecemasan dan memperbaiki kondisi psikologis pasien dewasa yang ditangani di klinik tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat pengembangan layanan kesehatan mental berbasis terapi psikologis yang adaptif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

METODE
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam proses pelaksanaan hipnoterapi dan pengalaman subjektif pasien selama terapi, dengan menekankan pada penggalian makna, proses, dan konteks secara alamiah (Sugiyono, 2022). Prosedur hipnoterapi dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan utama yang terstruktur, yaitu tahap pra-induksi, induksi, pendalaman (deepening), pemberian sugesti terapeutik, dan terminasi. Pada tahap pra-induksi, terapis membangun rapport dengan pasien, menjelaskan tujuan terapi, serta memastikan kesiapan dan kenyamanan pasien. Tahap induksi dilakukan melalui teknik relaksasi dan pemusatan perhatian untuk membawa pasien ke kondisi hipnosis, yang selanjutnya diperdalam pada tahap deepening agar pasien mencapai tingkat relaksasi optimal. Pada tahap pemberian sugesti, terapis menyampaikan sugesti-sugesti positif yang disesuaikan dengan bentuk dan sumber kecemasan yang dialami pasien. Proses hipnoterapi diakhiri dengan tahap terminasi, yaitu mengembalikan pasien ke kondisi sadar penuh secara bertahap dan aman, serta diikuti dengan evaluasi singkat terhadap respons dan pengalaman pasien setelah sesi terapi. Penelitian dilaksanakan di Klinik Griya Bahagia Sehat, Way Kandis, Bandar Lampung, pada Oktober hingga Desember 2025. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif berdasarkan tingginya jumlah pasien dewasa yang menjalani hipnoterapi untuk mengatasi kecemasan, sehingga klinik dinilai relevan sebagai tempat penelitian.
Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi nonpartisipan terhadap informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang sesuai dengan fokus penelitian. Informan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang, yang terdiri atas 2 key informan dan 5 informan kunci, meliputi pemilik Klinik Griya Bahagia Sehat, terapis hipnoterapi, serta pasien dewasa berusia 29–56 tahun yang mengalami kecemasan dan telah menjalani sesi hipnoterapi. Pemilihan informan didasarkan pada keterlibatan langsung dalam proses hipnoterapi serta kemampuan memberikan informasi yang mendalam dan relevan dengan tujuan penelitian. Sementara, data sekunder diperoleh dari dokumen klinik seperti formulir chart review, kuesioner pasien, dan kuesioner terapis yang memuat informasi mengenai skor kecemasan sebelum dan sesudah terapi, tingkat kepuasan pasien, serta catatan perubahan emosional dan perilaku. Literatur ilmiah digunakan untuk melengkapi pemahaman teoretis dan mendukung analisis data penelitian.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi nonpartisipan terhadap proses terapi dan respons emosional pasien, wawancara semi-terstruktur untuk menggali persepsi dan pengalaman pasien selama menjalani hipnoterapi, serta analisis dokumentasi sebagai data pelengkap dan bahan triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumen klinik guna meningkatkan validitas temuan. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, & Saldaña (2018) yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah, memfokuskan, dan menyederhanakan data mentah yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan melalui uraian naratif yang sistematis untuk menggambarkan pola dan hubungan antar temuan. Tahap penarikan kesimpulan dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian hingga diperoleh interpretasi yang komprehensif dan mampu menjawab fokus penelitian (Qomaruddin & Sa'diyah, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Klinik Griya Bahagia Sehat, sebuah klinik layanan hipnoterapi yang berlokasi di Way Kandis, Bandar Lampung. Klinik ini menyediakan berbagai layanan pemulihan psikologis berbasis hipnoterapi, termasuk konseling emosional, hipnosis terapeutik, serta program relaksasi terstruktur. Klinik ini telah menangani berbagai kasus gangguan kecemasan pada pasien dewasa dan dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki terapis bersertifikat dan jumlah pasien yang relatif stabil dengan variasi kasus panic attack serta gangguan kecemasan umum. Keberadaan klinik yang berpengalaman dalam memberikan layanan terapi non-farmakologis menjadikannya relevan sebagai lokasi penelitian mengenai efektivitas hipnoterapi.
Informan kunci penelitian terdiri dari pemilik klinik (KY1), yang bertanggung jawab atas operasional layanan serta pengembangan metode terapi, dan terapis utama (KY2), yang secara langsung memberikan sesi hipnoterapi kepada pasien. Kedua informan memiliki pemahaman mendalam mengenai prosedur terapi, respons pasien, serta perkembangan klinis selama proses penanganan. KY2 menambahkan bahwa “Tantangan terbesar adalah pasien yang awalnya skeptis, namun setelah beberapa sesi mereka mulai merasakan perubahan yang nyata. Konsistensi dan keterbukaan pasien sangat menentukan progres terapi”.
Selain itu, terdapat lima informan pasien yang diberi kode I1 sampai I5 dengan rentang usia 29 hingga 56 tahun. Informan I1 merupakan pasien berusia 56 tahun yang menjalani 15 sesi hipnoterapi untuk menangani gejala panic attack dan menunjukkan penurunan kecemasan hingga tingkat sangat rendah. Informan I2 hingga I5 dipilih menggunakan purposive sampling berdasarkan variasi usia, pekerjaan, serta tingkat keparahan kecemasan. Kelima informan pasien ini mewakili karakter pasien dewasa yang menjalani hipnoterapi secara berkelanjutan di Klinik Griya Bahagia Sehat.
Data dokumentasi klinik menunjukkan penurunan skor kecemasan yang cukup tinggi pada seluruh pasien. Penurunan ini terlihat pada gejala fisik seperti ketegangan otot, sesak napas, dan peningkatan denyut jantung, serta gejala emosional seperti kekhawatiran berlebihan dan overthinking. Sebagian besar pasien melaporkan perubahan mulai terasa setelah sesi ketiga hingga kelima, dan manfaat terapi bertambah seiring konsistensi mengikuti sesi hipnoterapi.
Tabel 1. Profil Informan Pasien (I1–I5)
	Kode
	Usia 
	Jenis Kelamin
	Pekerjaan
	Alamat 
	Keterangan Klinis

	I1
	56
	Perempuan 
	IRT
	Bandar Lampung
	Panic attack; 15 sesi; kecemasan menurun 90%

	I2
	39
	Perempuan
	Konten Kreator
	Kalianda, Lampung Selatan
	Sesak napas; ±10 sesi; gejala menurun 75%

	I3
	29
	Perempuan
	IRT
	Banding Agung, OKU
	Overthinking; ±8 sesi; intensitas menurun 70%

	I4
	51
	Perempuan
	Pedagang 
	Natar, Lampung Selatan
	Ketegangan otot; ±6 sesi; gejala menurun 65%

	I5
	33
	Perempuan
	Pedagang 
	Sidomulyo, Lampung Selatan
	Peningkatan denyut jantung; ±7 sesi; gejala menurun 80%


Sumber: (Data primer 2025)

Mencermati Tabel 1, kelima informan menunjukkan profil demografis dan kondisi klinis yang beragam, dengan rentang usia 29–56 tahun, mayoritas perempuan, dan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga, pedagang, atau konten kreator. Lama terapi bervariasi antara 6 hingga 15 sesi, dengan tingkat penurunan gejala kecemasan signifikan, mulai dari 65% hingga 90%. Gejala yang dialami meliputi gangguan fisik dan emosional. Variasi usia, pekerjaan, dan jenis gejala menunjukkan bahwa hipnoterapi efektif pada berbagai tingkat keparahan kecemasan dan kelompok dewasa, khususnya perempuan yang rentan terhadap stres emosional akibat beban peran dan tuntutan sosial.
Tabel 2. Skor Kecemasan Sebelum dan Sesudah Hipnoterapi
	Kode
	Skor Awal 
	Skor Akhir
	Penurunan (%)
	Jumlah Sesi

	I1
	9
	1
	90%
	15

	I2
	8
	3
	75%
	10

	I3
	7
	4
	70%
	8

	I4
	6
	2
	65%
	6

	I5
	7
	3
	80%
	7


Sumber: (Data primer 2025)
Berdasarkan Tabel 2, seluruh pasien menunjukkan penurunan skor kecemasan yang signifikan setelah menjalani hipnoterapi. Penurunan terbesar terlihat pada I1 sebesar 90% setelah 15 sesi, sementara pasien lain mengalami penurunan antara 65% hingga 80%. Hal ini menunjukkan efektivitas hipnoterapi pada berbagai jenis gangguan kecemasan, baik panic attack, overthinking, maupun gejala fisik. Variasi jumlah sesi menandakan respons terapi yang individual, tergantung kondisi psikologis dan jenis gejala yang dialami pasien.
Berdasarkan wawancara, pasien melaporkan pengalaman yang positif dan transformatif. I1 menyatakan, “Setelah lima belas sesi, saya mulai merasa lebih tenang. Perasaan takut yang muncul tiba-tiba itu perlahan berkurang, dan sekarang saya bisa tidur nyenyak tanpa cemas berlebihan.” I2 menambahkan, “Sesak napas saya berkurang, dan saya bisa bernapas lega saat panik datang.” I3 berbagi, “Overthinking saya berkurang, fokus pada pekerjaan meningkat.” I4 dan I5 juga mengonfirmasi perbaikan fisik dan emosional mereka, menegaskan bahwa hipnoterapi berdampak nyata pada kualitas hidup sehari-hari.
Evaluasi dari terapis (KY2) menunjukkan bahwa keberhasilan terapi dipengaruhi oleh kedalaman sugesti, kepatuhan pasien, dan konsistensi sesi. KY2 menambahkan, “Progres pasien berat seperti I1 terlihat jelas setelah sesi ketujuh, meski awalnya mereka sangat cemas. Kerja sama pasien menjadi kunci.” Pemilik klinik (KY1) menekankan, “Hipnoterapi aman, non-invasif, dan banyak pasien merasa pengalaman terapinya luar biasa sehingga ingin melanjutkan sesi berikutnya.” Kedua informan ini mengonfirmasi bahwa hipnoterapi tidak hanya menurunkan gejala, tetapi juga diterima secara psikologis oleh pasien.
Dengan demikian, temuan penelitian menunjukkan bahwa hipnoterapi di Klinik Griya Bahagia Sehat efektif dalam menangani gangguan kecemasan pada orang dewasa. Penurunan skor kecemasan signifikan, perbaikan kondisi emosional dan fisik, serta konfirmasi positif dari pasien, terapis, dan pemilik klinik menegaskan bahwa hipnoterapi merupakan alternatif terapi psikologis yang aman, kompeten, dan dapat diterapkan pada berbagai tingkat keparahan kecemasan. Hipnoterapi tidak hanya menurunkan gejala psikis, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup pasien, sehingga menjadi pendekatan relevan dan bermanfaat bagi orang dewasa yang mengalami stres dan kecemasan.
Berpijak pada temuan tersebut, seluruh pasien menunjukkan penurunan kecemasan yang signifikan, dengan efek yang tercermin pada gejala fisik, emosional, dan kualitas hidup sehari-hari. Variasi respon antar-pasien menunjukkan perlunya pendekatan individual dalam hipnoterapi, sementara kesaksian pasien dan evaluasi terapis memperkuat validitas temuan.



Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipnoterapi yang diterapkan di Klinik Griya Bahagia Sehat mampu menurunkan tingkat kecemasan pasien dewasa secara signifikan. Data skor kecemasan sebelum dan sesudah terapi memperlihatkan penurunan antara 65% hingga 90%, yang sejalan dengan konsep efektivitas layanan psikologis sebagai kemampuan intervensi mencapai tujuan dan memberikan dampak bermakna bagi individu (Barnard, 1938; Jesus et al., 2025). Penurunan ini mencerminkan keberhasilan hipnoterapi dalam memodifikasi perilaku dan respons emosional pasien, serta meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka. Analisis ini memperkuat pemahaman bahwa efektivitas suatu intervensi psikologis tidak hanya diukur dari perubahan skor, tetapi juga dari kemampuan intervensi menyesuaikan diri dengan kebutuhan individu dan konteks klinis yang spesifik.
Secara teoritik, hipnoterapi bekerja melalui induksi relaksasi mendalam yang meningkatkan responsivitas pasien terhadap sugesti positif (Benedittis, 2021; Fernandez et al., 2021). Temuan lapangan menguatkan teori ini, di mana pasien melaporkan penurunan gejala fisik seperti ketegangan otot, sesak napas, dan peningkatan denyut jantung, sekaligus berkurangnya overthinking dan kekhawatiran berlebihan. Hal ini menunjukkan bahwa mekanisme kerja hipnoterapi mampu mengatasi kecemasan melalui kombinasi relaksasi dan restrukturisasi kognitif. Penjelasan ini menekankan relevansi teori suguhan psikologis dalam praktik klinis, di mana proses induksi hipnosis bukan hanya teknik semata, tetapi juga memfasilitasi perubahan internal yang bersifat kognitif dan emosional.
Variasi penurunan skor dan jumlah sesi yang dibutuhkan setiap pasien menegaskan bahwa efektivitas hipnoterapi bersifat individual. Sebagaimana dijelaskan oleh KY2, pasien yang konsisten dan terbuka terhadap sugesti menunjukkan progres lebih cepat. Fenomena ini sejalan dengan temuan Pournesaei et al. (2021) yang menunjukkan bahwa respons hipnoterapi dipengaruhi oleh keterlibatan aktif pasien dalam proses terapi, sehingga keberhasilan intervensi tidak hanya bergantung pada teknik, tetapi juga kolaborasi antara terapis dan pasien. Hal ini menegaskan prinsip teori efektivitas bahwa intervensi psikologis bersifat dinamis, tergantung pada interaksi kompleks antara metode, pasien, dan konteks, bukan hanya prosedur standar.
Profil demografis pasien, terutama dominasi perempuan usia 29–56 tahun, memberikan wawasan tambahan terkait kerentanan emosional. Stres akibat peran sosial dan tanggung jawab rumah tangga atau pekerjaan dapat meningkatkan tingkat kecemasan, sehingga intervensi hipnoterapi yang menekankan relaksasi dan kontrol diri menjadi sangat relevan (Marsidi et al., 2022). Dengan demikian, efektivitas hipnoterapi tidak hanya klinis tetapi juga kontekstual terhadap kebutuhan psikologis kelompok dewasa perempuan. Analisis ini memperluas pemahaman teoritik bahwa intervensi psikologis efektif ketika disesuaikan dengan kondisi sosiokultural dan demografis pasien, bukan hanya berdasarkan teknik universal.
Analisis dari hasil wawancara pasien memperkuat temuan. Pernyataan I1 yang merasa lebih tenang setelah 15 sesi, dan I3 yang melaporkan berkurangnya overthinking, menunjukkan adanya perubahan subjektif yang selaras dengan perubahan objektif pada skor kecemasan. Hal ini sejalan dengan penelitian Puspitsari et al. (2021) yang menemukan bahwa hipnoterapi memberikan dampak ganda, yaitu perbaikan gejala psikologis dan kualitas hidup sehari-hari pasien. Temuan ini menegaskan bahwa pengukuran keberhasilan intervensi psikologis perlu mengintegrasikan indikator objektif dan subjektif untuk menilai perubahan perilaku dan pengalaman internal pasien secara komprehensif.
Keberhasilan hipnoterapi dalam menurunkan kecemasan juga dapat dijelaskan melalui perspektif neuropsikologis. Induksi hipnosis menurunkan aktivitas sistem saraf simpatik, yang berkontribusi pada penurunan gejala fisik kecemasan seperti ketegangan otot dan denyut jantung yang meningkat. Temuan ini konsisten dengan studi Djafar et al. (2021) yang menunjukkan bahwa hipnoterapi efektif dalam mengurangi stres dan gejala fisiologis terkait kecemasan pada mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa mekanisme hipnoterapi bersifat interdisipliner, menggabungkan efek psikologis dan fisiologis, sehingga menjadikan teori neuropsikologi sebagai kerangka yang relevan untuk menjelaskan efektivitas intervensi.
Dari sisi praktik klinis, hipnoterapi dianggap aman dan non-invasif, sehingga diterima dengan baik oleh pasien. KY1 menegaskan bahwa pasien awalnya skeptis menjadi lebih percaya diri setelah beberapa sesi. Penerimaan psikologis ini mendukung efektivitas intervensi, sebagaimana ditemukan dalam review sistematis Souza et al. (2024), yang menunjukkan bahwa keberhasilan terapi psikologis tidak hanya ditentukan oleh teknik, tetapi juga oleh persepsi pasien terhadap keamanan dan kenyamanan intervensi. Analisis ini menegaskan pentingnya faktor psikososial, yaitu persepsi dan kepercayaan pasien, sebagai komponen integral efektivitas intervensi psikologis.
Selain itu, temuan penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan yang terstruktur dan konsisten. Lama sesi yang bervariasi antara 6 hingga 15 kali menunjukkan bahwa hipnoterapi memerlukan frekuensi dan durasi tertentu untuk menghasilkan efek optimal, sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen intervensi psikologis (Sari et al., 2025). Kesesuaian jumlah sesi dengan respons pasien menunjukkan perlunya penyesuaian individual untuk mencapai hasil maksimal. Hal ini memperkuat pemahaman bahwa teori efektivitas intervensi menekankan adaptabilitas metode sesuai kebutuhan dan respons masing-masing pasien.
Hipnoterapi juga memperlihatkan dampak positif pada kualitas hidup pasien, yang melampaui pengukuran skor kecemasan. Pengalaman I4 dan I5, yang merasa lebih percaya diri dan mampu menghadapi stres, menegaskan bahwa intervensi ini tidak hanya mengatasi gejala tetapi juga meningkatkan kapasitas coping dan kesejahteraan emosional. Temuan ini mendukung literatur sebelumnya yang menekankan efek holistik hipnoterapi terhadap pasien dengan gangguan kecemasan (Benedittis, 2021; Fernandez et al., 2021). Analisis ini menunjukkan bahwa teori psikologi humanistik yang menekankan peningkatan kualitas hidup dan self-efficacy dapat menjadi landasan konseptual dalam memahami efek jangka panjang hipnoterapi.
Selain perbaikan individual, temuan ini juga memberikan implikasi bagi praktik klinis hipnoterapi. Klinik yang memiliki terapis bersertifikat dan pengalaman luas dapat mengimplementasikan protokol yang sistematis untuk memastikan konsistensi dan keberhasilan terapi. Hal ini menguatkan pandangan teori efektivitas bahwa intervensi yang terencana dengan baik memberikan hasil lebih terukur dan berkelanjutan (Jesus et al., 2025). Temuan ini menekankan bahwa teori efektivitas layanan tidak hanya relevan pada level individu, tetapi juga pada pengelolaan institusi dan standar praktik klinis.
Dari perspektif teori gangguan psikis, hipnoterapi bertindak sebagai intervensi yang mampu menekan mekanisme kecemasan yang bersifat maladaptif. Pengurangan gejala fisik dan emosional pada pasien mendemonstrasikan perbaikan dalam regulasi emosional dan kontrol diri, sesuai dengan definisi gangguan psikis sebagai kondisi yang memengaruhi cara berpikir, merasa, dan berperilaku sehingga mengganggu fungsi sehari-hari (Marsidi et al., 2022). Analisis ini menunjukkan bahwa teori gangguan psikis dapat digunakan untuk menjelaskan mekanisme perubahan perilaku melalui intervensi non-farmakologis, sehingga hipnoterapi tidak hanya bersifat simptomatik tetapi juga korektif terhadap pola maladaptif.
Selain temuan klinis dan teoritik yang telah dibahas, efektivitas hipnoterapi juga dapat dipahami melalui pendekatan berbasis data dan prediksi respons terapi. Fitrianto & Zuliarso (2025) menunjukkan bahwa efektivitas hipnoterapi dapat diprediksi secara signifikan menggunakan model ensemble learning, dengan variabel psikologis dan karakteristik individu sebagai faktor penentu keberhasilan intervensi. Temuan ini memperkuat hasil penelitian ini yang menunjukkan variasi tingkat penurunan kecemasan dan jumlah sesi antar pasien, sekaligus menegaskan bahwa respons terhadap hipnoterapi bersifat personal dan dapat dipetakan secara sistematis. Integrasi pendekatan teknologi dan psikologi tersebut memperluas perspektif teori efektivitas intervensi, bahwa keberhasilan terapi tidak hanya dapat dievaluasi secara retrospektif, tetapi juga diprediksi secara prospektif untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi layanan klinis.
Selanjutnya, temuan penelitian ini juga konsisten dengan hasil literature review yang dilakukan oleh Irawan et al. (2025), yang menyimpulkan bahwa hipnoterapi efektif sebagai terapi komplementer dalam menurunkan kecemasan, khususnya ketika dipadukan dengan pendekatan non-farmakologis lainnya. Efektivitas tersebut juga diperkuat oleh studi Rahmawati et al. (2024) mengenai terapi hipnotik lima jari pada pasien gangguan stres pascatrauma, yang menunjukkan penurunan signifikan pada gejala psikologis melalui mekanisme relaksasi dan sugesti terstruktur. Kesamaan mekanisme ini menunjukkan bahwa hipnoterapi memiliki fleksibilitas aplikatif pada berbagai spektrum gangguan kecemasan, baik situasional maupun traumatik. Dengan demikian, hipnoterapi dapat dipahami sebagai intervensi psikologis yang tidak hanya kontekstual terhadap kebutuhan individu, tetapi juga memiliki dasar empiris lintas setting klinis, sehingga memperkuat validitas eksternal temuan penelitian ini.
Merujuk pada paparan tersebut, maka hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa hipnoterapi merupakan intervensi psikologis yang efektif, aman, dan berorientasi pada kebutuhan individu, terutama pada pasien dewasa yang mengalami kecemasan. Hasilnya tidak hanya menurunkan skor kecemasan, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan emosional dan kualitas hidup, yang sejalan dengan teori efektivitas layanan psikologis dan penelitian terdahulu. Dengan demikian, hipnoterapi dapat dijadikan alternatif yang signifikan dalam manajemen gangguan kecemasan pada pasien dewasa. Analisis ini menegaskan bahwa hipnoterapi, selain memenuhi tujuan klinis, juga mendemonstrasikan integrasi teori psikologi, neurofisiologi, dan humanistik, sehingga menjadi intervensi komprehensif yang relevan secara akademik dan praktis.

SIMPULAN
Berdasarkan temuan penelitian, bisa disimpulkan bahwa hipnoterapi yang diterapkan di Klinik Griya Bahagia Sehat terbukti efektif menurunkan tingkat kecemasan pada pasien dewasa, baik dari segi gejala fisik maupun emosional. Penurunan skor kecemasan antara 65% hingga 90%, konsistensi pengalaman positif pasien, serta evaluasi dari terapis dan pemilik klinik menegaskan bahwa hipnoterapi mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kualitas hidup sehari-hari. Hasil ini mengonfirmasi bahwa keberhasilan intervensi tidak hanya bergantung pada teknik, tetapi juga pada keterlibatan aktif pasien, konsistensi sesi, dan penerapan protokol terapi yang terstruktur. Dengan demikian, hipnoterapi dapat dijadikan alternatif terapi psikologis yang aman, individual, dan komprehensif untuk mengelola gangguan kecemasan pada pasien dewasa.
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena jumlah informan pasien relatif kecil dan hanya dilakukan pada satu klinik, sehingga generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas masih terbatas. Selain itu, penelitian ini mengandalkan laporan subjektif pasien dan skor klinis yang tercatat, tanpa melibatkan metode pengukuran fisiologis tambahan atau kontrol kelompok. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperbanyak informan atau sampel, melibatkan desain eksperimen atau kelompok kontrol, serta mengintegrasikan pengukuran psikofisiologis untuk menilai efek hipnoterapi secara lebih holistik. Pendekatan ini akan memperkuat validitas temuan dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai mekanisme kerja hipnoterapi dalam menurunkan kecemasan.
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